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SUMMARY

MUHAMMAD RIZKI AL-QADHAR Exploration of Arthropods in Cayenne
Pepper (Capsicum frutescens) Plants under the Shade of Sugar Palm (Arenga
pinnata) in a Polyculture System in Ulak Segelung Village, Ogan llir Regency,
South Sumatra (supervised by YULIA PUJIASTUTI and WERI HERLIN).

Cayenne pepper (Capsicum frustescens) is a crop that is widely cultivated in
Indonesia in addition to high demand, this plant is also easy to cultivate. Sugar palm
(Arenga pinnata) is a useful plantation crop, one of which is to maintain ecological
balance, so it is suitable to be planted with other plants or plant cultivation with a
polyculture system. Polyculture causes more arthropods to be present, this is due to
the diverse types of plants planted on one land. Not many studies have provided
information on arthropods in aren palm and raw chilli plants grown in polyculture.
Therefore, this study aims to see what arthropods are present in cayenne pepper
plants and aren palm plants grown in polyculture and to see how they differ from
previous studies conducted in the same location. This research was conducted from
June to October 2024 located in Aren Plantation, Ulak Segelung Village, Ogan llir,
South Sumatra. There were 35 plots of cayenne pepper plants arranged in rows and
the method used was purposive random sampling. Arthropods were obtained using
3 traps including sweep net, yellow sticky trap and light trap.

In this study, 274 arthropod individuals were found, belonging to 9 orders, 28
families, and 47 species. The Diversity Index (H') value in this plantation is included
in the high category, with an index value reaching 3.22. The value of the Evenness
Index (E) obtained was 0.84, indicating that the evenness of arthropods in the palm
plantation was relatively high. There is no dominating species in this plantation, this
is reflected in the Dominance Index (D) value of only 0.06. The Odonata order was
the most frequent order found every week of observation, with the highest
percentage in week 4, which was 54% or 15 individuals. Arthropods that act as
predators dominated this study, with a percentage of 47% or 129 individuals.

Analysis using NCSS software showed that the P-value <0.01 for the
relationship between arthropods and aren palm plants in yellow sticky trap, cayenne
pepper plant height with observation week, cayenne pepper plant leaf count with
planting week, cayenne pepper plant fruit count with observation week, and
arthropods with light trap which showed a significant effect. Meanwhile, the
relationship between arthropods with weeks of observation in yellow sticky traps,
arthropods with weeks of observation in sweep nets, arthropods with cayenne
pepper plants in sweep nets, and the relationship between arthropods with days of
observation in light traps showed a P-value> 0.01 which indicated no significant
effect.
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RINGKASAN

MUHAMMAD RIZKI AL-QADHAR Eksplorasi Arthropoda pada Tanaman
Cabai Rawit (Capsicum frutescens) di Bawah Naungan Tanaman Aren (Arenga
pinnata) Secara Sistem Polikutur di Desa Ulak Segelung, Kabupaten Ogan Ilir,

Sumatera Selatan (dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan WERI HERLIN).

Cabai rawit (Capsicum frustescens) merupakan tanaman yang banyak
dibudidayakan di Indonesia selain karena permintaan yang tinggi, tanaman ini juga
mudah dibudidayakan. Aren (Arenga pinnata) adalah tanaman perkebunan yang
bermanfaat, salah satunya untuk menjaga keseimbangan ekologi, sehingga cocok
ditanam bersama tanaman lainnya atau budidaya tanaman dengan sistem polikutur.

Polikultur menyebabkan semakin banyaknya arthropoda yang hadir, hal ini

dikarenakan beragamnya jenis tanaman yang ditanam pada satu lahan. Belum

banyak penelitian yang memberikan informasi mengenai arthropoda pada tanaman
aren serta cabai rawityang ditanam secara polikultur. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk melihat apa saja arthropoda pada tanaman cabai rawit maupun
tanaman aren yang ditanam secara polikultur serta melihat bagaimana perbedaan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada lokasi yang sama. Penelitian
ini dilaksanakan dari bulan Juni-Oktober 2024 yang berlokasi di Perkebunan Aren,

Desa Ulak Segelung, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Terdapat 35 plot tanaman cabai
rawit yang disusun berbaris serta metode yang digunakan merupakan purposive

random sampling. Arthropoda diperoleh menggunakan 3 perangkap antara lain

sweep net, yellow sticky trap dan light trap.

Dalam penelitian ini, ditemukan sebanyak 274 individu artropoda yang
tergolong dalam 9 ordo, 28 famili, dan 47 spesies. Nilai Indeks Keanekaragaman
(H’) di perkebunan ini termasuk dalam kategori tinggi, dengan nilai indeks
mencapai 3,22. Nilai Indeks Kemerataan (E) yang diperoleh sebesar 0,84,
menunjukkan bahwa kemerataan artropoda di perkebunan aren relatif tinggi. Tidak
ada spesies yang mendominasi di perkebunan ini, hal ini tercermin dari nilai Indeks
Dominansi (D) yang hanya 0,06. Ordo Odonata menjadi ordo yang paling sering
ditemukan setiap minggu pengamatan, dengan persentase tertinggi pada minggu
ke-4, yaitu 54% atau 15 individu. Artropoda yang berperan sebagai predator
mendominasi penelitian ini, dengan persentase sebesar 47% atau 129 individu.

Analisis menggunakan software NCSS menunjukkan bahwa nilai P-value
<0,01 untuk hubungan antar arthropoda dengan tanaman aren pada yellow sticky
trap, tinggi tanaman cabai rawit dengan minggu pengamatan, jumlah daun tanaman
cabai rawit dengan minggu tanam, jumlah buah tanaman cabai rawit dengan
minngu pengamatan, serta arthropoda dengan light trap yang menunjukkan
berpengaruh signifikan. Sementara itu, hubungan antar arthropoda dengan minggu
pengamatan pada perangkap yellow sticky trap, arthropoda dengan minggu
pengamatan pada sweep net, arthropoda dengan tanaman cabai rawit pada sweep
net, dan hubungan antara arthropoda dengan hari pengamatan pada light trap
menunjukkan nilai P-value >0,01 yang menunjukkan tidak ada pengaruh
signifikan.

Kata kunci : Aren, arthropoda, cabai rawit, polikultur
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Cabai rawit dikenal sebagai salah satu jenis sayuran yang populer di Indonesia

karena penggunaannya yang luas serta nilai ekonominya yang tinggi dibandingkan
dengan tanaman lainnya dan memiliki potensi pengembangan yang sangat besar
(Brama, 2018). Cabai rawit mengandung senyawa capsaicin yang berperan sebagai
antiinflamasi, antioksidan meningkatkan laju metabolisme, dan menginduksi
kalsium (McCarty et al., 2015). Di wilayah Indonesia tanaman cabai rawit
dibudidayakan sebagai tanaman semusim di lahan bekas sawah dan lahan kering
atau biasa disebut dengan tegalan. Tanaman cabai rawit relaitif lebih mudah untuk
dibudidayakan, namun demikian tetap harus memperhatikan syarat-syarat tumbuh
tanaman cabai rawit itu sendiri agar diperoleh pertumbuhan tanaman cabai rawit
yang tumbuh subur dengan baik (Purnomo et al., 2018).

Tanaman aren (Arenga Pinnata) salah satu dari tanaman perkebunan yang
memiliki potensi pengembangan dan budidaya yang sangat luas. Produk utama dari
tanaman palem ini adalah air nira yang diambil dari bunga jantannya, yang
kemudian dimanfaatkan sebagai gula aren. Selain itu, pohon aren juga sebagai
sumber serbaguna yang dapat dimanfaatkan secara menyeluruh untuk berbagai
kebutuhan. Bagian-bagian dari pohon aren yang dimanfaatkan meliputi sagu, ijuk,
batang bunga jantan, buah, daun, pelepah, akar, dan kulit kayu (Fitriwati et al.,
2021). Pohon aren tidak hanya memberikan manfaat secara langsung, tetapi juga
berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan ekologi. Salah satu peran
ekologis utama dari pohon aren adalah melindungi sumber daya alam, terutama
tanah. Akar serabut aren memiliki kekuatan, kedalaman, dan penyebaran yang kuat,
sehingga berfungsi penting dalam mencegah erosi tanah (Azhar et al., 2021). Daun
yang tebal dan batang yang dilapisi dengan ijuk sangat efektif dalam menghalangi
air hujan langsung mencapai permukaan tanah. Setiap batang daun aren dapat
menahan 1-2 liter air selama beberapa jam, memberikan kesempatan lebih lama
bagi tanah di bawah pohon untuk menyerap lebih banyak air. Tanaman aren bisa

menyerap hingga 200 liter air, yang secara alami akan menyimpan air tanah dengan
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maksimal. Kutikula dan lilin pada daun menurunkan laju penguapan,
memungkinkan air untuk tertampung dalam jangka waktu yang lebih lama (Wisesa,
2018).

Morfologi tanaman aren yang bermanfaat bagi ekologi sehingga menjadikan
aren cocok dijadikan naungan atau ditanam secara polikultur. Memberikan naungan
adalah cara untuk mensimulasikan pertumbuhan tanaman bersama dan merupakan
teknik rekayasa lingkungan yang bertujuan mengurangi paparan radiasi matahari
yang diterima oleh tanaman (Ali dan Giatri, 2022). Namun tidak semua jenis
tanaman dapat toleransi terhadap berbagai naungan. Menurut (Atmanto et al., 2023)
sebagian besar tanaman pertanian memiliki karakteristik yang intoleran terhadap
naungan, yakni membutuhkan cahaya penuh untuk berproduksi secara optimal.

Kondisi pada sistem polikultur yang menyebabkan semakin banyak jenis
tanaman ini berdampak pada peningkatan jumlah arthropoda yang datang namun
tidak semua arthropoda bersifat merugikan, seperti menurut (Untung, 1996 dalam
Danti et al., 2018) tidak semua arthropoda adalah hama, sebaliknya beberapa bisa
bertindak sebagai predator, dekomposer, penyerbuk, parasitoid, atau parasit.
Mulyani (2010) melaporkan bahwa polikultur memiliki keseimbangan komposisi
antara hama dan musuh alami yang membuat ekosistemnya lebih stabil daripada
sistem tanam lainnya. Oleh karena itu, untuk memahami keberadaan berbagai
komponen dalam komunitasnya, diperlukan penelitian tentang keanekaragaman
Arthropoda. (Danti et al., 2018).

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai rawit (Capsicum

frutescens) yang ditanam dibawah naungan tanaman aren (Arenga pinnata)
di Desa Ulak Segulung, Ogan Ilir, Sumatera Selatan?

2. Apa saja arthropoda yang terdapat di tanaman cabai rawit (Capsicum
frutescens) yang ditanam dengan naungan tanaman aren (Arenga pinnata)

di Desa Ulak Segulung, Ogan llir, Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan dan

perkembangan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) yang ditanam
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dibawah naungan tanaman aren (Arenga pinnata) di Desa Ulak Segulung,
Ogan llir, Sumatera Selatan.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan jumlah arthropoda yang
berada pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) dengan pengaruh
naungan tanaman aren (Arenga pinnata) di Desa Ulak Segulung, Ogan Ilir,
Sumatera Selatan.

1.4 Hipotesis
1. Diduga naungan tanaman aren (Arenga pinnata) dapat mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai rawit (Capsicum
frutescens).

2. Diduga naungan tanaman aren (Arenga pinnata) dapat mempengaruhi
keanekaragaman arthropoda pada tanaman cabai rawit (Capsicum

frutescens).

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perbandingan dengan studi

sebelumnya tentang arthropoda di tanaman aren, serta memberikan informasi
mengenai arthropoda pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) yang tumbuh
di bawah naungan aren (Arenga pinnata). Harapannya, informasi ini dapat
meningkatkan keberhasilan budidaya tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens)

dalam sistem polikultur.
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